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Lampiran I Pedoman Wawancara 

 

Daftar Wawancara Dengan Guru PAI di MTs PAB 2 Sampali Medan 

 

1. Apakah di MTs PAB 2 Sampali mempunyai bentuk kerjasama guru 

PAI dengan orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan 

sikap religius siswa? 

2. Apa nama bentuk kerjasama yang dilakukan guru PAI dengan pihak 

orangtua siswa? 

3. Bagaimana proses pembentukan kerjasama yang dilakukan guru PAI 

dan orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap 

religius siswa? 

4. Bagaimana bentuk kerjasama guru PAI dengan orangtua dalam 

mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswa diMTs PAB 

2 Sampali? 

5. Apa tujuan diadakannya kerjasama guru PAI dan orangtua dalam 

mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswa diMTs PAB 

2 Sampali? 

6. Bagaimana peran guru PAI dalam bentuk kerjasama guru PAI dan 

orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius 

siswa diMTs PAB 2 Sampali? 

7. Bagaimana peran orangtua dalam bentuk kerjasama guru PAI dan 

orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius 

siswa diMTs PAB 2 Sampali? 



 

 

 
 

 

8. Apakah bentuk kerjasama yang dilakukan guru PAI dengan orangtua 

siswa berjalan dengan lancar? 

9. Hambatan atau kendala apakah yang terdapat dalam kerjasama dalam 

mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswa diMTs PAB 

2 Sampali? 

10. Bagaimana solusi untuk mempermudah kerjasama guru PAI dan 

orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius 

siswa diMTs PAB 2 Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Daftar Wawancara Dengan Orangtua Siswa MTs PAB 2 Sampali 

 

1. Apakah di MTs PAB 2 Sampali mempunyai bentuk kerjasama guru PAI 

dengan orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap 

religius siswa ? 

2. Bagaimana bentuk kerjasama guru PAI dengan orangtua dalam 

mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswadi MTs PAB 2 

Sampali? 

3. Apa tujuan diadakannya kerjasama guru PAI dan orangtua dalam 

mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswadi MTs PAB 2 

Sampali? 

4. Bagaimana peran orangtua dalam bentuk kerjasama guru PAI dan 

orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius 

siswadi MTs PAB 2 Sampali? 

5. Bagaimana peran guru PAI dalam bentuk kerjasama guru PAI dan 

orangtua dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius 

siswadi MTs PAB 2 Sampali? 

6. Apakah bentuk kerjasama orangtua dengan guru PAI berjalan dengan 

lancar? 

7. Bagaimana cara orangtua supaya si anak menjadi disiplin dalam 

beribadah? 

8. Apa yang menjadikan faktor penghambat atau kendala kerjasama dalam 

mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswa diMTs PAB 2 

Sampali? 



 

 

 
 

 

9. Bagaimana solusi untuk mempermudah kerjasama guru PAI dan orangtua 

dalam mendisiplinkan ibadah wajib salat dan sikap religius siswa diMTs 

PAB 2 Sampali? 

10. Bagaimana hasil dengan diadakannya kerjasama guru PAI dengan 

orangtua di MTs PAB 2 Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran II Pedoman Observasi 

 

NO

. 

 

KEGIATAN 

HASIL OBSERVASI 

KEADAAN/PERILAKU 

 

KETERANGAN 

YA TIDAK 

1. Kerjasama Guru PAI dengan 

Orangtua Siswa 

   

a. Guru PAI memeriksa buku 

mutaba’ah yang telah di 

paraf oleh orangtua siswa 

✓    

b. Guru PAI memberikan 

catatan khusus kepada 

orangtua yang tidak mengisi 

daftar kegiatan salat anak di 

dalam buku penghubung 

✓    

c. Guru PAI membuat akun 

grup whatsapp  

✓    

d. Guru PAI memantau siswa 

pergi salat zuhur berjamaah 

di masjid 

✓    

e. Guru PAI memeriksa 

seluruh isi kelas agar tidak 

ada lagi siswa di dalamnya 

kecuali siswi yang 

menstruasi 

✓    

f. Guru PAImengadakan 

pertemuan kepada orangtua 

✓    

g. Orangtua mengisi buku 

mutaba’ah 

✓   Ada sebagian 

kecil yang tidak 

h. Orangtua memeriksa buku 

daftar salat 

✓   Ada sebagian 

kecil yang tidak 

i. Orangtua memantau anak ✓    



 

 

 
 

 

salat 

 j. Orangtua mengingatkan 

anak salat 

✓    

2.  Disiplin Ibadah wajib salat dan 

sikap religius siswa 

 

a. Siswa disiplin 

melaksanakan salat 

✓    

b. Siswa bergegas mengambil 

air wudhu 

✓    

c. Siswa duduk tertib di dalam 

masjid 

✓    

d. Siswa mendengarkan azan  ✓    

e. Siswa menunda-nunda 

waktu salat 

✓   Hanya beberapa 

siswa 

f. Siswa bermain-main 

sebelum waktu azan tiba 

✓   Hanya beberapa 

siswa 

g. Siswa pergi ke kantin ✓   Hanya beberapa 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran III Catatan Hasil Observasi 

Hari Observasi  : Rabu, Kamis, dan Jumat 

Tanggal Observasi  : 09, 10, 11 September 2021 

Pukul    : 07.15-08.40 dan 11.25-13.00 

Tempat   : MTs PAB 2 Sampali Medan 

Peristiwa yang Diamati :KerjasamaGuru PAI dan Orangtua dalam 

Mendisiplinkan Ibadah Salat dan Sikap Religius 

Siswa 

No. Deskripsi Catatan Pinggir Cooding Kesimpulan 

1. Peneliti sudah hadir di 

lingkungan madrasah 

jam 07.15. lingkungan 

sekolah tersebut masih 

kelihatan sepi karena 

para siswa masih 

sedikit yang berada 

sampai ke sekolah, 

seorang guru PAI 

menunggu di depan 

gerbang sekolah, 

setiap siswa yang 

masuk mereka 

memberi salam dan 

mencium tangan guru 

PAI. Dan guru PAI 

juga langsung 

menyambut salam 

para siswa. 

Datang ke 

sekolah 

 

Guru PAI 

menunggu di 

pintu gerbang 

sekolah 

 

Salam dengan 

guru PAI 

 

 

 

 

DS 

 

GMPGS 

 

 

 

SG 

Guru PAI yang 

disiplin adalah 

guru PAI yang 

tepat waktu 

datang dan 

menunggu 

peserta didiknya 

di pintu gerbang 

untuk 

menyalaminya. 

Hal ini akan 

membuat siswa 

lebih disiplin lagi 

dikarenakan 

apabila 

terlambat, siswa 

itu akan merasa 

malu sebab sudah 

ada yang 

menantikan siswa 



 

 

 
 

 

di gerbang 

sekolah. 

 

2. Pada jam 07.30 bel 

berbunyi, semua siswa 

baris di lapangan 

untuk melaksanakan 

apel pagi, setiap ketua 

kelas memimpin para 

anggotanya, dan 

seorang guru PAI 

memberikan arahan 

terhadap para siswa. 

Di sisi lain sebagian 

guru PAI berada di 

belakang untuk 

mengawasi para siswa. 

Setelah selesai apel 

pagi, para siswa bubar 

dan kembali ke 

kelasnya masing-

masing. 

 

Baris di lapangan 

 

Apel pagi 

 

Guru PAI 

memberikan 

arahan kepada 

siswa 

 

Guru PAI 

mengawasi siswa 

di belakang 

 

Siswa kembali ke 

kelas 

 

 

BL 

 

AP 

 

GMAS 

 

 

GMSB 

 

 

SKK 

Secara umum 

kegiatan seperti 

ini akan 

membuat para 

siswa 

mendapatkan 

motivasi atu 

dorongan setelah 

mendengarkan 

arahan dari guru 

PAI. 

3. Pada jam 08.00 siswa 

membaca doa bersama 

dan membaca Alquran 

bersama. Setelah itu, 

sebelum pelajaran 

dimulai, guru PAI 

menagih buku daftar 

kegiatan salat siswa 

untuk diperiksa 

Baca doa bersama 

 

Baca Alquran 

bersama 

 

Menagih buku 

mutaba’ah 

 

Memeriksa buku 

BDB 

 

BAB 

 

 

MBM 

 

 

MBM 

Jika diamati 

proses mulai 

belajar dengan 

membaca doa 

beserta 

tadarussan, itu 

akan menambah 

keberkahan 

dalam proses 



 

 

 
 

 

kembali. Sebagian 

para siswa ada yang 

diam saja ketika 

namanya dipanggil 

dikarenakan buku 

mutaba’ahnya 

tertinggal atau belum 

diisi oleh orangtuanya. 

Sebagian siswa ada 

yang mendapatkan 

catatan khusus dari 

guru PAI dikarenakan 

buku mutaba’ahnya 

tidak terisi dengan 

baik. 

mutaba’ah 

 

Buku mutaba’ah 

tertinggal 

 

Buku mutaba’ah 

tidak diisi 

 

Catatan khusus 

 

 

BMT 

 

 

BMTD 

 

 

CK 

pembelajaran. 

Kemudian, 

setelah itu para 

guru PAI 

menagih dan 

memeriksa buku 

mutabaa’ah anak 

sebelum proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

Namun sebagian 

kecil ada yang 

tidak 

membawanya 

serta ada 

sebagian daftar 

kegiatan salat 

anaknya tidak 

diisi dengan 

orangtuanya, 

maka para guru 

PAI memberikan 

catatan khusus 

kepada orangtua 

siswa untuk 

menanyakan 

mengapa buku 

mutaba’ah ini 

tidak terisi 

dengan baik. 

 

4. Pada  jam 12.40 siswa Bersiap-siap ke BSM Ketika sudah 



 

 

 
 

 

bersiap-siap ke masjid 

untuk melaksanakan 

salat zuhur. Sebagian 

kecil siswa ada yang 

pergi ke kantin 

sebentar untuk jajan, 

dan sebagian besar 

siswa langsung pergi 

ke masjid dan 

mengambil air wudhu 

lalu duduk tenang di 

dalam masjid sembari 

menunggu waktu azan 

zuhur tiba. Sebagian 

kecil ada juga siswa 

yang masih mau 

bermain-main atau 

berlari-larian di 

sekitaran pekarangan 

masjid dikarenakan 

waktu azan belum 

tiba. Dan setiap guru 

PAI memantau 

siswanya agar tidak 

ada lagi yang bermain-

main dikarenakan 

waktu azan hampir 

tiba. Begitu suara azan 

telah berkumandang, 

seluruh siswa kembali 

duduk tenang dan 

tertib di dlm masjid. 

masjid 

 

Salat zuhur 

 

Pergi ke kantin 

 

Bermain-main 

 

Mengambil air 

wudhu 

 

Duduk tenang 

menunggu waktu 

azan 

 

Guru PAI 

memantau siswa 

 

Azan 

berkumandang 

 

 

 

 

SZ 

 

PK 

 

BMM 

 

MAW 

 

 

DTMWA 

 

 

 

GMS 

 

 

AB 

 

 

 

 

 

 

 

hampir tidk 

waktu salat 

zuhur, siswa 

bergegas untuk 

pergi ke masjid 

untuk 

melaksanakan 

salat zuhur. 

Namun, sebagian 

kecil siswa masih 

ada yang pergi ke 

kantin atau 

bermain-main 

lagi. Disini peran 

guru PAI adalah 

memantau para 

siswanya untuk 

segera berwudhu 

dan tetap tertib 

sembari 

menunggu waktu 

azan. 



 

 

 
 

 

Hari Observasi  : Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis 

Tanggal Observasi  : 13, 14, 15, dan 16September2021 

Pukul    : 15.00-17.00 

Tempat   : Rumah Orangtua Siswa 

Peristiwa yang Diamati : Kerjasama Guru PAI dan Orangtua dalam 

Mendisiplinkan Ibadah Salat  dan Sikap Religius 

Siswa 

No. Deskripsi Catatan Pinggir Cooding Kesimpulan 

1. Pada jam 15.00 hari 

Kamis saya terjun 

langsung ke rumah 

salahsatu siswa yang 

bernama Iskandar. 

Iskandar adalah salah 

satu anak yang 

pernah mengalami 

dan mendapatkan 

buku penghubung 

dari guru PAI 

dikarenakan daftar 

kegiatan ibadah 

salatnya pernah tidak 

terisi dengan baik. 

Ketika saya 

berlangsung ke 

rumah Iskandar, saya 

memang melihat ibu 

Iskandar sudah 

memang lumayan 

Orangtua 

Iskandar 

 

Pernah 

mendapatkan 

catatan khusus 

dari guru PAI 

 

Daftar kegiatan 

ibadah salat 

tidak terisi 

dengan baik 

 

Orangtua sudah 

lumayan tua 

 

Lupa mengisi 

buku mutaba’ah 

 

 

 

OTI 

 

PMCKG 

 

 

 

 

DKISTTB 

 

 

 

OTSLT 

 

 

LMBM 

beliau 

merupakan 

orangtua dari 

salahsatu siswa 

yang bernama 

Iskandar yang 

pernah 

mendapatkan 

buku 

penghubung atau 

catatan dari guru 

PAI dikarenakan 

pernah tidak 

mengisi daftar 

kegiatan ibadah 

salat anak 

dengan baik. 

Alasan beliau 

pernah tidak 

mengisi buku 

mutaba’ah 



 

 

 
 

 

tua, dan wajar saja 

kalau terkadang 

daftar kegiatan salat 

Iskandar tidak terisi 

dengan baik 

dikarenakan ibunya 

sering lupa 

mengisinya. 

 

 

tersebut 

dikarenakan 

faktor usia yang 

sudah hampir tua 

dan terkadang 

juga lupa untuk 

mengisi daftar 

kegiatan ibadah 

salat anak 

tersebut. 

 

2. Pada 14.30 hari 

Jumat saya pergi ke 

rumah ibu Wulan 

dengan siswa yang 

bernama Dita. Dita 

merupakan siswa 

kelas VII-1 yang 

lumayan disiplin 

dalam kehadiran dan 

disiplin juga dalam 

ibadah salat. Beliau 

merupakan siswa 

yang sama sekali 

belum pernah 

mendapatkan catatan 

dari guru PAInya 

dikarenakan daftar 

kegiatan ibadah salat 

beliau terisi dengan 

baik. Ketika saya 

sudah berada di 

Orangtua Dita 

 

Lumayan 

disiplin 

 

Rajin beribadah 

 

Belum pernah 

mendapatkan 

catatan khusus 

 

Daftar kegiatan 

ibadah terisi rapi 

 

Salat tepat waktu 

 

Mengambil air 

wudhu ketika 

azan telah tiba 

 

Orangtua 

OTD 

 

LD 

 

RB 

 

BPMCK 

 

 

 

DKITR 

 

 

STW 

 

MAWKAT 

 

 

 

OMLTATD 

peneliti melihat 

bahwasannya 

orangtua Dita 

selalu berusaha 

menyempatkan 

diri untuk 

mengawasi 

ibadah salat 

anaknya 

sekaligus 

menandatangani 

kegiatan 

ibadahnya 

walaupun kadang 

beliau sibuk 

kerja. Apabila 

ibu Wulan tidak 

sempat melihat 

anaknya salat 

dikarenakan ada 

kesibukan, maka 



 

 

 
 

 

rumah ibu Wulan, 

ketika azan Asar 

sudah 

berkumandang, saya 

memang melihat ibu 

Wulan langsung 

menyuruh anaknya 

untuk mengambil air 

wudhu lalu salat 

Asar. Dan kalau 

seandainya ibu 

Wulan tidak berada 

di samping anaknya 

ketika waktu salat 

sudah masuk, beliau 

langsung menelfon 

anaknya untuk 

menanyakan apakah 

si anak sudah salat 

atau belum 

 

memantau lewat 

telfon apabila 

tidak 

disampingnya 

 

 

 

 

beliau bergegas 

untuk menelfon 

anaknya. 

3. Pada jam 15.00 

peneliti pergi ke 

rumah bapak 

Suhardin dengan 

anak yang bernama 

Rizki Andika. Rizki 

Andika merupakan 

seorang anak yang 

berasal dari keluarga 

yang sederhana 

namun pendidikan 

Orang tua Rizki  

 

Berasal dari 

keluarga yang 

taat beribadah 

 

Pendidikan 

agama sangat 

diperhatikan 

 

Tidak pernah 

OTR 

 

BKTB 

 

 

 

PASD 

 

 

TPMCKG 

 

peneliti 

mengamati 

bahwasannya 

Rizki Andika 

memang 

merupakan anak 

yang cukup 

disiplin dalam 

melaksanakan 

ibadah salatnya 

dikarenakan 



 

 

 
 

 

agamanya sangat 

diperhatikan betul 

oleh orangtuanya dan 

Rizki Andika juga 

tidak pernah sama 

sekali mendapat 

catatan khusus dari 

guru PAInya 

dikarenakan orangtua 

yang cukup perhatian 

terhadap didikan dan 

pengawasan 

mengenai 

kedisiplinan ibadah 

anaknya. Saya juga 

melihat, ketika waktu 

azan sudah 

berkumandang, pak 

Suhardin dengan 

anaknya bergegas 

langsung untuk 

mengambil air 

wudhu lalu pergi ke 

Masjid di dekat 

rumahnya. 

mendapatkan 

catatan khusus 

dari guru PAI 

Orangtua yang 

cukup perhatian 

soal ibadah 

 

Salat tepat waktu 

 

Mengambil 

wudhu ketika 

azan tiba 

 

Pergi ke masjid 

 

 

 

 

OCPSI 

 

 

 

 

STW 

 

MWKAT 

 

 

PKM 

pantauan dan 

pengasawan 

orangtua yang 

tidak pernah 

putus untuk 

selalu 

mengingatkan si 

anak ketika 

waktu salat telah 

tiba dan selalu 

memeriksa buku 

mutaba’ah 

anaknya untuk 

ditandatangani 

serta mengulang-

ulang hafalan 

surah pendek 

anaknya. 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran IV Catatan Hasil Wawancara 

No 

 

Hari 

Tanggal 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Rabu 

08September

2021 

• Apakah di 

MTs PAB 2 

Sampali 

mempunyai 

bentuk 

kerjasama 

guru PAI 

dengan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

dan bagaimana 

bentuk 

kerjasamanya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Yaaa, disini, bentuk 

kerjasama guru PAI 

dengan orangtua siswa 

itu ada. Itulah yang 

dinamakan komite dekk. 

Awal pembentukan 

kerjasama ini berawal 

dari evaluasi guru PAI 

pendidikan agama Islam 

tentang praktik ibadah 

siswa. Dimana dalam 

praktik ibadah ini terdiri 

dari salat, hafalan Quran 

dan bacaan Quran. Nah 

maka dari itu tentu ada 

alat evaluasi dari ibadah 

siswa. Disinilah harapan 

guru PAI untuk orangtua 

agar dapat  melanjutkan 

atau memantau ibadah 

anak ketika sudah berada 

di luar jam sekolah. Jadi 

orangtua diharapkan 

monitoring ibadah anak 

agar dapat membiasakan 

kedisiplinan dalam 

beribadah. Dari sinilah 

terbentuk beberapa 

kerjasama yang 

dilakukan guru PAI 

kepada orangtua siswa. 

Kami menggunakan alat 

bantu berupa buku 

mutaba’ah, buku 

penghubung, dan media 

sosmed seperti 

whatsapp. 

Bimbo Sartyka, 

S.Pd, (Wakasek 

MTs PAB 2 

Sampali) 



 

 

 
 

 

 

• Bagaimana 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kalau saya ya jelas 

karena jika saya berani 

ngomong seperti itu 

berarti saya juga harus 

memberikan contoh yang 

baik. Jika saya menyuruh 

anak-anak untuk salat 

berjamaah, berarti saya 

juga harus 

melakukannya. Masa 

iya, saya menyuruh-

nyuruh doang, tapi saya 

gak ikut 

melaksanakannya, yang 

ada nanti si anak malah 

ikut-ikutan pulak 

yakkan. Terkadang saya 

juga ikut membantu 

guru-guru memandu 

anak-anak untuk 

melaksanakan salat 

dzuhur berjamaah. Dan 

ikut mengontrol anak-

anak dalam 

penandatangan absensi 

salat di dalam buku 

kegiatan beribadah yang 

telah kami sediakan. 

Selain memberikan 

contoh yang baik, kami 

juga memberikan 

nasehat kepada anak-

anak kami. Hal yang 

sering saya 

katakanbegini, kalau 

salat itu hanya dijadikan 

sebagai sebuah 

kewajiban maka nanti 

hubungannya dengan 

pahala dan dosa. Jadi 

saya selalu menekankan 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ke anak-anak kamu 

makan itu sebagai 

sebuah kebutuhan apa 

kewajiban, kalau kamu 

makan sebagai sebuah 

kewajiban berarti kalau 

kamu tidak makan kamu 

akan mendapatkan dosa 

dan kalau kamu makan 

akan dapat pahala. 

Tetapi kalau makan 

dijadikan sebuah 

kebutuhan ya itu buat 

diri kita sendiri, tidak 

akan ada hubungannya 

dengan dosa dan pahala. 

Jadi saya selalu tekankan 

ke anak-anak seperti itu. 

Jadikan salat itu sebagai 

sebuah kebutuhan bukan 

sebagai kewajiban, 

karena kalau dijadikan 

sebagai sebuah 

kebutuhan siapa sih yang 

tidak butuh itu. 

Contohnya saja makan 

dan minum, makanya 

saya tekankan itu pada 

anak-anak. Kemudian 

saya juga membiasakan 

untuk selalu mengabsen 

siswa nya, jika masuk 

pagi wajib melakukan 

salat dhuha dan jika 

masuk siang wajib absen 

untuk salat dzuhur. 

Untuk yang perempuan 

jika selalu beralasan 

halangan saya sudah 

paham, karena saya 

sudah tahu tanggal 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Hambatan atau 

kendala 

apakah yang 

terdapat dalam 

kerjasama 

dalam 

mendisiplinka

berapa kalian halangan. 

Agak sedikit saya mop. 

Jadi kalau kalian tidak 

salat berjamaah berarti 

kalian alpa(tidak masuk), 

dan untuk sekali 

alpa(tidak masuk) itu 

keliling lapangan 

sepuluh kali putaran. 

Untuk siswa yang 

kurang sehat atau sakit 

boleh untuk tidak 

keliling lapangan jika 

alpa(tidak masuk) namun 

harus membaca ayat Al-

Qur’an sebanyak 5 

halaman, dan jika 

mereka tidak mau 

membaca berarti kan 

kelihatan kalau mereka 

hanya alasan atau 

berbohong supaya tidak 

keliling lapangan. Itu 

tadi adalah trik saya 

untuk meningkatkan 

kedisiplinan mereka 

dalam salat berjamaah. 

Dan saya juga akan 

mengadukan hal ini pada 

orangtuanya dengan 

membuat catatan di 

dalam buku penghubung 

yang sudah diberikan 

pihak sekolah kepada 

siswa. 

 

• hambatan atau kendala 

yang sering dihadapi 

dalam kerjasama  guru 

PAI dan orangtua ada 

beberapa hambatan di 

antaranya:  Siswa yang 



 

 

 
 

 

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

solusi untuk 

mempermudah 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

sering lupa membawa 

buku mutaba’ah. Dalam 

hal ini membuat guru 

PAI kesulitan memeriksa 

sejauh mana hafalan 

serta bacaan Qur’an 

siswa. Banyak orangtua 

yang lupa, kurang 

perhatian dan sibuk 

bekerja sehingga tidak 

mengisi atau menceklis 

buku mutaba’ah. 

Orangtua yang kurang 

perhatian dan sibuk 

bekerja, terkadang buku 

mutaba’ah diisi sendiri 

oleh siswa, sehingga 

guru PAI tidak tahu 

apakah siswa berbohong 

atau jujur terhadap buku 

pengisian mutaba’ah.” 

 

• sering adanya pertemuan 

antara guru PAI dan 

orangtua yang kami buat, 

maka lebih 

mempermudah kami 

dalam  menjalin 

hubungan yang lebih 

dekat dengan orangtua 

siswa. Pendekatan yang 

kami buat bertujuan 

untuk membuat orangtua 

dan guru PAI tidak 

memiliki rasa canggung 

dan saling terbuka. 

Dengan adanya 

pertemuan maka kami 

dan guru PAI-guru PAI 

yang lain akan merasa 

mudah untuk 



 

 

 
 

 

berkomunikasi lebih 

leluarsa. Terus kami bisa 

bertukar whatsapp dan fb 

agar lebih mudah dalam 

berkomunikasi untuk 

selanjutnya 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kamis 

09September

2021 

• Bagaimana 

bentuk 

kerjasama 

guru PAI 

dengan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

• begini dekk, kerjasama 

itu merupakan hal yang 

wajib dalam dunia 

pendidikan. Dalam hal 

ini kerjasama dibentuk 

dari evaluasi guru PAI 

pendidikan agama Islam 

terhadap ibadah siswa. 

Dalam evaluasi ini 

diharapkan orangtua 

membantu dalam 

menanamkan kebiasaaan 

ibadah anak. Kerjasama 

orangtua dan guru PAI 

inilah merupakan bentuk 

dari pengevaluasiaan 

ibadah anak. Disini kami 

menggunakan alat bantu 

berupa buku mutaba’ah, 

buku penghubung, dan 

media sosmed seperti 

whatsapp. 

 

• Iya pasti ada karena guru 

PAI itu bukan hanya 

mengajar tetapi juga 

mendidik. Guru tidak 

hanya berperan 

mengembangkan 

wawasan pemahaman 

siswa tentang salat, 

mengingatkan untuk 

salat, menggerakkan 

siswa untuk salat 

Bakhtiar S.Ag 

(Guru PAI Fikih 

MTs PAB 2 

Sampali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berjamaah, juga 

memberikan tauladan 

kepada siswanya dengan 

aktif juga mengikuti 

kegiatan salat berjamaah 

baik di lingkungan 

sekolah. Selain salat 

berjamaah, Guru 

Pendidikan Agama Islam 

yang mengajar di MTs 

PAB 2 Sampali ini aktif 

mengikuti kegiatan 

keagamaan yang lain. 

Tentunya hal ini 

dilakukan tidak hanya 

semata-mata untuk 

memberikan contoh yang 

baik kepada siswa-

siswanya dengan 

melaksanakan ibadah 

terutama ibadah salat 

dengan baik, namun 

lebih dari itu yakni di 

dorong oleh pemahaman, 

penghayatan dan 

pengamalan terhadap 

ajaran agama Islam, 

untuk mencari ridho 

Allah. Selain itu kadang-

kadang saya juga berikan 

nasehat. Dari semua guru 

atau semua belah pihak 

pasti memberikan 

nasihat, dari Rohis juga 

bisa memberikan nasihat 

melalui kegiatan yang 

mereka lakukan. Bahkan 

bukan hanya dari guru 

PAI saja, tetapi juga dari 

semua guru yang 

beragama Islam bahkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Hambatan atau 

kendala 

apakah yang 

terdapat dalam 

kerjasama 

kepala sekolah. Setelah 

melaksanakan salat 

dzuhur berjamaah 

terkadang salah satu 

guru PAI kadang saya 

memberikan nasehat 

(mauidloh) hal ini 

dilakukan agar peserta 

didik ini imannya terus 

bertambah sehingga 

menjadikan mereka 

pribadi yang lebih baik. 

Kemudian saya juga 

mengabsen siswa jika 

sudah selesai salat 

berjamaah, jadi kalau 

sudah selesai salat 

berjamaah kelas yang 

mempunyai jadwal 

mengumpul dan 

menunggu saya untuk 

absen kehadiran. Dan 

untuk yang 

halangan/sakit juga harus 

menemui bapak untuk 

memberikan alasan 

karena tidak bisa ikut 

dalam salat berjamaah. 

Untuk yang alpa(tidak 

hadir) pasti nanti setelah 

mengabsen bapak akan 

ke kelas dan menyuruh 

mereka yang alpa(tidak 

hadir) untuk keliling 

lapangan sepuluh kali 

walaupun panas 

 

• Dalam hal kerjasama 

tentu banyak kendala 

yang di hadapi, begitu 

juga dengan kerjasama 

guru PAI dan orangtua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

solusi untuk 

mempermudah 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

dalam mendisiplinkan 

ibadah wajib salat dan 

sikap religius siswa di 

antaranya: 

1) Ketika melakukan 

pemeriksaan 

terhadap buku 

mutaba’ah sering 

siswa tidak 

membawa buku 

mutaba’ahnya 

2) Orangtua juga tak 

jarang lupa yang di 

karenakan sibuk dan 

kurang perhatian, 

sehingga tidak 

mengisi buku 

mutaba’ah anaknya 

3) Dalam hal ini juga, 

karena kesibukan 

tersebut ada 

beberapa anak yang 

mengisi sendiri buku 

mutaba’ahnya. Hal 

ini pula yang 

membuat saya 

selaku guru PAI 

pendidikan agama 

Islam sulit 

mengetahui apakah 

ia berbohong atau 

jujur dalam mengisi 

buku mutaba’ahnya 

 

• solusi untuk 

mempermudah 

kerjasama antara 

orangtua dan guru itu 

dengan cara seringnya 

kami berkomunikasi. 

Dengan adanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

peran guru 

PAI dalam 

bentuk 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pertemuan antara 

orangtua dan guru 

membuat kami para 

guru, bisa bicara apa 

kendala-kendala kami 

saat membimbing 

anaknya. Saat pertemuan 

maka kami para guru 

akan memberikan solusi 

atau saran agar orangtua 

dapat memantau ibadah 

anak saat dirumah. 

Selanjutnya kami para 

guru meminta whatsapp 

dan fb untuk 

menginfokan kegiatan 

siswa 

 

• Yaaa peran guru PAI 

terhadap bentuk 

kerjasama yang 

dilakukan adalah sebagai 

monitoring dan 

controling terhadap buku 

mutaba’ah, buku 

penghubung ataupun 

grup sosial media. 

Dalam hal monitoring 

disini saya akan 

memeriksa catatan buku 

mutaba’ah, jadi jika ada 

catatan salat, hafalan. 

Dan dalam hal 

controling saya akan 

mensilang dengan tanda 

merah apabila buku 

mutaba’ah tidak diisi 

orang tua siswa. Setelah 

itu saya akan memberi 

catatan terhadap 

orangtua hal mengapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sri Astuti S.Pd 

(Guru PAI 

Akidah Akhlak 

MTs PAB 2 

Sampali) 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Hambatan atau 

kendala 

apakah yang 

terdapat dalam 

kerjasama 

dalam 

tidak memperhatikan 

buku mutaba’ah siswa 

melalui buku 

penghubung siswa. 

 

• Guru PAI selalu 

memberikan teladan dan 

contoh yang baik kepada 

siswasnya, namun hal ini 

bukan guru PAI saja 

yang dituntut dalam 

berikan teladan dan 

contoh yang baik kepada 

siswanya, namun semua 

pihak guru dan kepala 

sekolah sekalipun wajib 

berpartisipasi di 

dalamnya. Saya selalu 

memberikan nasehat 

(mauidloh) kepada siswa 

di sela-sela jam pelajaran 

berlangsung atau ketika 

mereka tidak belajar(jam 

kosong). Terkadang juga 

ketika setelah 

pelaksanaan ibadah salat 

dzuhur berjamaah. Di 

hari sabtu ada kultum 

yang biasanya saya 

gunakan untuk 

memberikan nasehat 

(mauidloh) tentang apa 

saja, tentang pentingnya 

salat berjamaah dll 

 

• yaaaa setiap melakukan 

kerjasama itu pasti ada 

saja kendala yang kita 

temui. Misalnya, seperti 

buku mutaba’ah anak 

yang tidak diisi sama 



 

 

 
 

 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

solusi untuk 

mempermudah 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

orangtuanya, kadang saat 

kita ingin melakukan 

pemeriksaan eehh malah 

bukunya ketinggalan 

kata siswa itu. Terus 

kadang mereka juga 

pandai-pandaian 

menandatangani 

tandatangan orangtuanya 

agar tidak dapat catatan 

khusus dari kita. Ahh, 

bermacam-macamlah 

dekk.. 

 

• solusi untuk 

mempermudah 

kerjasama antara 

orangtua dan guru PAI 

itu dengan cara 

seringnya kami 

berkomunikasi. Dengan 

adanya pertemuan antara 

orangtua dan guru PAI 

membuat kami para guru 

PAI, bisa bicara apa 

kendala-kendala kami 

saat membimbing 

anaknya. Saat pertemuan 

maka kami para guru 

PAIakan memberikan 

solusi atau saran agar 

orangtua dapat 

memantau ibadah anak 

saat dirumah. 

Selanjutnya kami para 

guru PAI meminta 

whatsapp dan fb untuk 

menginfokan kegiatan 

siswa 
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13September

2021 

bentuk 

kerjasama 

guru PAI 

dengan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

guru PAI dan saya 

selaku orangtua. Jadi 

bentuk kerjasamanya itu 

ada setau saya ada tiga 

macam seperti buku 

mutaba’ah yang isinya 

daftar kegiatan ibadah 

salat anak, disini tugas 

saya sebagai orangtua 

adalah memantau dan 

memeriksa buku tersebut 

lalu saya tandatangani 

sebagai bukti 

bahwasannya anak telah 

melaksanakan ibadah 

salat. Kemudian, ada 

yang namanya buku 

penghubung. Nah, buku 

penguhubung ini 

gunanya apabila buku 

mutaba’ah ini tidak saya 

isi dengan baik, maka 

saya akan mendapatkan 

catatan dari guru PAInya 

kenapa buku mutaba’ah 

ini tidak saya isi. Mereka 

akan menanyakan apa 

alasan saya tidak 

mengisi daftar kegiatan 

ibadah salat si anak. Ya 

maklumlah bukk, 

namanya jugak udah tua 

dan kadang saya lupa 

ngisinya. Terusss, ada 

yang namanya grup 

sosmed berupa 

WhatsApp, nahhh dari 

situ kita bisa 

mendapatkan informasi 

mengenai perkembangan 

anak”. Begitulah kira-

(Orangtua 

Siswa) 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Apa yang 

menjadikan 

faktor 

penghambat 

atau kendala 

kerjasama 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

kira yang saya tau 

tentang kerjasama guru 

PAI dengan orangtua 

anak-anak bukk. 

 

• Ya upaya kami selaku 

orangtua anak biasanya 

kami berusaha 

melakukan pengawasan 

atau pengontrolan 

terhadap ibadah anak, 

misalnya ketika waktu 

salat maghrib telah tiba 

ya kami menyuruh untuk 

bersiap-siap wudhu dan 

melaksanakan salat 

maghrib. Saya juga 

memantau buku kegiatan 

ibadah yang diberikan 

dari pihak sekolah untuk 

segera menandatanginya. 

Namun, ya dikarenakan 

faktor tua, saya juga 

kadang lupa untuk 

mengisinya buk..ya 

pernah juga saya 

mendapatkan panggilan 

dari sekolah karena ada 

beberapa kali saya lupa 

mengisinya buk.. hehee 

 

• kendala atau hambatan 

dalam kerjasama guru 

PAI dengan orangtua 

yang saya ketahui adalah 

: 

1) saya sering lupa 

mengisi buku 

mutaba’ah, sehingga 

sering buku 

mutaba’ah anak saya 



 

 

 
 

 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

di centreng merah 

oleh guru PAI 

pendidikan agama 

islam, 

2) karena lupa dan 

sibuk, tak jarang 

saya mengetahui 

bahwa anak saya 

sendiri yang mengisi 

buku mutaba’ah 

nya. 

3) Anak saya tidak 

membawa buku 

mutaba’ah 

 

5. Selasa  

14September

2021 

• Bagaimana 

bentuk 

kerjasama 

guru PAI 

dengan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• setahu saya, bentuk 

kerjasama guru PAI 

dengan orangtua ada 3 

bentuk kerjasama. Buku 

mutaba’ah, buku 

penghubung sama akun 

sosmed grup juga. Kalau 

buku mutaba’ah yang 

saya tahu itu tentang 

ibadahnya si kakak 

(siswa) jadi ada tabel 

tentang salat lima waktu 

anak, hafalan sama 

bacaan Qur’an. Jadi 

harus di ceklis setiap 

hari. Kalau buku 

penghubung yang saya 

tahu itu tentang 

kemajuan hafalan anak 

saya. Ya alhamdulillah 

bisa tahu juga hafalan si 

kakak (siswa). Tapi saya 

lebih suka memakai 

akun sosmed grup WA. 

Karena saya juga kerja 

ya mbak. Saya bisa 

Wulan 

(Orangtua 

Siswa) 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

Medan? 

 

 

 

 

langsung chat ke guru 

PAI tentang 

perkembangan anak 

saya. Alhamdulillah, si 

kakak belum pernah 

dapatkan catatan khusus 

dari guru PAInya karena 

saya berusaha 

mengingatkan dan 

mengawasi anak saya 

untuk selalu disiplin 

ibadah dan 

menyempatkan diri 

untuk menandatangani 

daftar kegiatan ibadah 

anak saya. Terkadang, 

kalau saya gak sempat 

memantau anak saya 

salat, saya telfon anak 

saya langsung dan 

menanyakan apakah si 

kakak udah salat atau 

belum”. 

 

• saya selaku orangtua ya 

berusaha terus memantau 

perkembangan ibadah 

anak. Terkadang saya 

juga suka memberikan 

nasehat-nasehat kepada 

si Dita agar dia selalu 

termotivasi untuk 

melakukan hal-hal yang 

baik. setahu saya, bentuk 

kerjasama guru dengan 

orangtua ada 3 bentuk 

kerjasama. Buku 

mutaba’ah, buku 

penghubung sama akun 

sosmed grup juga. Kalau 

buku mutaba’ah yang 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

saya tahu itu tentang 

ibadahnya sikakak 

(siswa) jadi ada tabel 

tentang salat lima waktu 

anak, hafalan sama 

bacaan Qur’an. Jadi 

harus di ceklis setiap 

hari. Kalau buku 

penghubung yang saya 

tahu itu tentang 

kemajuan hafalan anak 

saya. Ya alhamdulillah 

bisa tahu juga hafalan 

sikakak (siswa). Tapi 

saya lebih suka memakai 

akun sosmed grup WA. 

Karena saya juga kerja 

ya mbak. Saya bisa 

langsung chat ke guru 

tentang perkembangan 

anak saya. 

Alhamdulillah, si kakak 

belum pernah dapatkan 

catatan khusus dari 

gurunya karena saya 

berusaha mengingatkan 

dan mengawasi anak 

saya untuk selalu disiplin 

ibadah dan 

menyempatkan diri 

untuk menandatangani 

daftar kegiatan ibadah 

anak saya. Terkadang, 

kalau saya gak sempat 

memantau anak saya 

salat, saya telfon anak 

saya langsung dan 

menanyakan apakah si 

kakak udah salat atau 

belum 

 



 

 

 
 

 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Saya membiasakan dari 

kecil dia selalu ikut 

dengan saya sholat 

berjamaah di masjid, 

atau kalau tidak ke 

masjid ya biasanya 

berjamaah di rumah dan 

saya biasakan sholat 

dengan tepat waktu serta 

mengulang hafalan-

hafalan surah pendek. 

Disini saya 

membiasakan belajar 

disiplin. karena dari 

sekolah juga sudah di 

biasakan sholat 

bejamaah jadi gampang 

untuk mengatur dia 

untuk selalu sholat 

berjamaah di rumah dan 

juga kan ada buku 

monitoring jadi saya 

memantau anak saya di 

sekolah ya dengan buku 

ini dan juga telpon atau 

SMS dari guru PAI. 

Lagipula anak ini 

awalnya sudah terlihat 

dari kecil dia sangat suka 

dengan bidang 

keagamaan, kayak lomba 

adzan, bacaan surat 

pendek dan sebagainya, 

saya tahu kalau anak 

saya suaranya bagus itu 

dari sekolah mbak, jadi 

sekolah memberi tahu 

saya bahwa saya harus 

mengembangkan potensi 

anak saya ini dengan 

mengikutkan lomba-



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Apa yang 

menjadikan 

faktor 

penghambat 

atau kendala 

kerjasama 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

• Bagaimana 

solusi untuk 

mempermuda

h kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

lomba di mana saja, dan 

saya juga selalu 

bekerjasama dengan 

pihak sekolah untuk 

selalu melatih anak saya 

di sekolah  

 

• ya kami selaku orangtua 

terkadang mau juga 

kadang lupa untuk 

memeriksa buku 

mutaba’ah anak, karena 

kami pun kecapean, 

maklumlah banyak 

kerjaan. Terus terkadang 

anak itu lupa membawa 

buku catatan ibadahnya, 

lupa mereka membawa 

buku mutaba’ah nya. 

 

 

• ya kami kan selaku 

orangtua ingin yang 

terbaik buat anak kami, 

jadi apapun kebijakan  

dari sekolah, kalau itu 

yang terbaik buat anak 

kami, kami ikot. Ya 

kalau menurut saya 

seringnya diadakan 

pertemuan antara 

orangtua dan guru PAI 

untuk memperdekatkan 

kami, biar makin dekat 

dan akrab, biar enak 

untuk berbincang-

bincang tentang anak-

anak kami, kayak mana 

biar rajin ibadahnya, cari 

solusi yang terbaik dan 

ngk ribet gitu la. 



 

 

 
 

 

 

6. Rabu 

15September

2021 

• Bagaimana 

peran dan 

bentuk 

kerjasama 

guru PAI 

dengan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

solusi untuk 

mempermuda

h kerjasama 

guru PAI dan 

• bentuk kerjasama guru 

PAI dengan orangtua ya 

seperti kami orangtua 

selalu mengawasi ibadah 

anak kami, kalau sudah 

waktunya beribadah 

kami selaku orangtua 

langsung menyurunya 

ibadah, misalkan waktu 

salat, adzan telah 

berkumandang kami 

langsung menyurunya 

salat. Terus kami selalu 

memeriksa buku catatan 

ibadahnya, buku 

mutaba’a itu aja sih, O… 

satu lagi sering info 

lewat sosmed. Peran 

saya di rumah ya 

meriksa buku mutaba’ah 

anak saya. Jadi setiap dia 

salat lima waktu saya 

ceklis. Mendengarkan 

hafalan Qur’an dan di 

ulangin di rumah saya 

ceklis begitu juga bacaan 

Qur’an anak saya, tiap 

malam saya menyuruh 

anak saya membaca 

Alquran setelah selesai 

saya akan menceklis 

yang tertera di buku 

mutaba’ah nya saya 

ceklis. 

 

• kami para orangtua 

meminta pihak sekolah 

untuk melakukan 

pertemuan agar kami 

para orangtua lebih 

Suhardin 

(Orangtua 

Siswa) 



 

 

 
 

 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

mudah untuk cerita-

cerita atau konsultasi 

kepada guru PAI tentang 

sifat dan karakter anak 

kami. Agar para guru 

PAI lebih mudah untuk 

membiasakan anak kami 

beribadah karnakan 

sudah mengetahui 

karakternya, jadi lebih 

mudah untuk menyuruh 

terus mendisiplinkan 

anak kami untuk 

beribadah. 

 

 

7.  Kamis 

16September

2021 

• Bagaimana 

peran 

orangtua 

dalam bentuk 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

• Bagaimana 

cara penerapan 

kerjasama 

guru PAI dan 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

• sebagai orangtua peran 

saya terhadap bentuk 

kerjasama yang di 

sepakati oleh pihak 

sekolah, yaitu seperti 

menceklis dan 

memeriksa kembali di 

rumah, dan melihat buku 

mutaba’ah dan buku 

penghubung yang telah 

diperiksa oleh guru PAI. 

Jadi setiap anak saya 

salat lima waktu saya 

akan menceklis ketika ia 

mengerjakan salat, 

hafalan dan juga bacaan 

Qur’an nya.” 

 

• sebagai orangtua peran 

saya terhadap bentuk 

kerjasama yang di 

sepakati oleh pihak 

sekolah, yaitu seperti 

menceklis dan 

memeriksa kembali di 

Nurul Aida 

(Orangtua 

Siswa) 



 

 

 
 

 

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

MTs PAB 2 

Sampali 

Medan? 

 

 

 

 

 

• Apa yang 

menjadikan 

faktor 

penghambat 

atau kendala 

kerjasama 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Bagaimana 

solusi untuk 

mempermuda

h kerjasama 

guru PAI dan 

rumah, dan melihat buku 

mutaba’ah dan buku 

penghubung yang telah 

diperiksa oleh guru. Jadi 

setiap anak saya salat 

lima waktu saya akan 

menceklis ketika ia 

mengerjakan salat, 

hafalan dan juga bacaan 

Qur’an nya 

 

• Hambatan yang saya 

alami biasanya itu 

karena saya juga bekerja 

saya sering lupa mengisi 

buku mutaba’ah anak 

saya dan ada beberapa 

kali anak saya juga 

mengisi buku 

mutaba’ahnya, ya 

sebelum iya mengisi 

saya bertanya apakah 

anak saya sudah salat 

atau belum. Teruss tidak 

membawa buku 

mutaba’ah kesekolah. 

Mengenai perihal 

ketinggalan buku 

mutaba’ah anak saya 

juga pernah tidak 

membawa buku 

mutaba’ahnya sehingga 

ada beberapa kali saya 

dapat teguran melalui 

buku penghubung. 

 

• ya saya selaku orangtua 

seringnya kami 

berkomunikasi kepada 

para guru PAI untuk 

melakukan pendekatan 



 

 

 
 

 

orangtua 

dalam 

mendisiplinka

n ibadah wajib 

salat dan sikap 

religius siswa 

di MTs PAB 2 

Sampali? 

 

 

 

kepada para guru PAI. 

Kalau kami sering 

berkomunikasi maka 

kami akan menjadi dekat 

dan lebih terbuka. 

Mungkin dengan 

pertemuan antara kami 

orangtua dan guru PAI 

biar lebih dekat biar ngk 

canggung saat mau chat 

guru PAI lewat sosmed 

seperti lewat  whatsapp, 

fb dan line. Semua itu 

agar kami mudah untuk 

berkomunikasi walau 

nggak jumpa dan sering 

bertukar pikiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lampiran V Dokumentasi Foto 

 

Gambar 1Bangunan Kelas 

 

Gambar 2 Tugu Sekolah PAB Sampali 



 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3 Ruangan Guru PAI Sekaligus Ruang Rapat 

 

Gambar 4 Masjid PAB Sampali 

 

 



 

 

 
 

 

 

Gambar 5 Data Guru PAI dan Keadaan Siswa MTs PAB 2 Sampali 
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Gambar 6 Kemampuan Dasar Guru PAI Gambar 7 Tata Tertib 

Guru PAI Madrasah 



 

 

 
 

 

 

Gambar 8 Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Gambar 9 Wawancara dengan Guru PAI PAI 



 

 

 
 

 

 

Gambar 10 Wawancara dengan Guru PAI PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 dan 12 Wawancara dengan Orangtua Siswa serta Pemeriksaan 

dan Pengisian Daftar Kegiatan Salat Siswa 



 

 

 
 

 

  

Gambar 13 dan 14 Pemeriksaan dan Pengisian Buku Mutaba’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Wawancara dengan     Gambar 16 Buku Penghubung 

Orangtua Siswa 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 dan 18  Daftar Kegiatan Ngaji dan Salat Wajib siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Catatan dari Buku Penghubung    Gambar 20 Siswa 

Bersiap-Siap untuk Wudhu 

 



 

 

 
 

 

 

Gambar 21 Siswa sedang Berwudhu  Gambar 22Guru 

PAIMengontrol  Para Siswa 

 

Gambar 23 dan 24 Siswa sedang Menunggu Waktu Azan Zuhur Tiba 



 

 

 
 

 

 

Gambar 25 Keadaan Siswi Sedang Salat Zuhur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26 Keadaan Siswa sedang Salat Zuhur Gambar 27 Siswa Bergegas 

Kembali ke Kelas 
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